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ABSTRAK

STRATEGI PEMERINTAH KOREA SELATAN DALAM MENJAGA
EKSISTENSI KOREAN WAVE SEBAGAI SOFT POWER DI
TIONGKOK PASCA-PEMBATASAN BUDAYA 2016-2021

Oleh
VIDYA DEVINA PUTRI

Hallyu atau Korean Wave telah berkembang menjadi salah satu instrumen
soft power utama Korea Selatan dalam memperluas pengaruh budayanya di tingkat
global, termasuk di Tiongkok. Namun, ketegangan hubungan bilateral pasca-
penempatan sistem pertahanan THAAD pada tahun 2016 yang diikuti oleh
kebijakan pembatasan budaya (Hanhanryeong) oleh Tiongkok menunjukkan
adanya kesenjangan antara kekuatan daya tarik budaya Korea Selatan dan hambatan
politik yang dihadapi. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana
soft power dapat tetap bertahan di tengah tekanan geopolitik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Korea Selatan dalam
mempertahankan dan menyesuaikan soft power di tengah pembatasan tersebut.

Penelitian ini menggunakan kerangka diplomasi publik dari Nicholas J. Cull
yang terdiri dari lima elemen, yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy,
exchange diplomacy, dan international broadcasting. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik analisis data sekunder yang
bersumber dari laporan resmi, publikasi lembaga, serta literatur akademik yang
relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pembatasan budaya pasca-
THAAD tidak menghentikan Hallyu sebagai instrumen soft power Korea Selatan,
melainkan mendorong perubahan strategi yang lebih adaptif dan kolaboratif.
Melalui kombinasi listening, advocacy, serta penguatan cultural diplomacy,
exchange diplomacy, dan international broadcasting, Korea Selatan tetap
mempertahankan konektivitas budaya di Tiongkok. Secara keseluruhan, terjadi
pergeseran dari upaya mempertahankan pengaruh (defending soft power) menuju
penataan ulang strategi global (rebuilding soft power) sebagai respons terhadap
dinamika geopolitik.

Kata kunci : Hallyu, Soft Power, Diplomasi Publik, Hanhanryeong, Korea
Selatan-Tiongkok



ABSTRACT

SOUTH KOREA’S STRATEGY TO SUSTAIN THE KOREAN WAVE AS
SOFT POWER IN CHINA AFTER THE CULTURAL RESTRICTIONS
(2016-2021)

By

VIDYA DEVINA PUTRI

Hallyu, or the Korean Wave, has evolved into one of South Korea’s primary soft
power instruments in expanding its cultural influence globally, including in China.
However, bilateral relations between the two countries experienced tension
following the deployment of the THAAD defense system in 2016, which was
followed by China’s cultural restriction policy (Hanhanryeong). This situation
highlights a gap between South Korea’s cultural attractiveness and the political
constraints it faces. It raises the question of how soft power can be sustained amid
geopolitical pressures. Therefore, this study aims to analyze South Korea’s
strategies in maintaining and adapting its soft power under such restrictions. This
study employs the public diplomacy framework proposed by Nicholas J. Cull,
which consists of five elements: listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange
diplomacy, and international broadcasting. The research adopts a qualitative
approach using secondary data analysis from official reports, institutional
publications, and relevant academic literature. The findings show that post-THAAD
cultural restrictions did not halt Hallyu as a soft power instrument, but instead
encouraged a shift toward more adaptive and collaborative strategies. Through a
combination of listening, advocacy, and the strengthening of cultural diplomacy,
exchange diplomacy, and international broadcasting, South Korea has been able to
maintain cultural connectivity in China. Overall, there has been a transition from
defending soft power to rebuilding global strategy in response to geopolitical
dynamics.

Keywords : Hallyu, Soft Power, Public Diplomacy, Hanhanryeong, South
Korea-China
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budaya telah menjadi instrumen strategis dalam kebijakan luar negeri Korea
Selatan, khususnya dalam memperluas pengaruh dan memperkuat citra negara di
panggung dunia. Alih-alih menerapkan strategi hard power seperti ancaman perang
atau sanksi ekonomi, Korea Selatan justru memilih untuk menggunakan aset
budaya dan diplomasi budaya sebagai sarana membangun hubungan yang lebih
positif dan berkesinambungan dengan masyarakat internasional. Komitmen ini
ditanamkan sejak era Presiden Korea Selatan kelima, Chun Doo Hwan, yang pada
tahun 1980 hingga 1988 secara legal menetapkan promosi budaya sebagai
kewajiban nasional dalam konstitusi (Rothman & Steven, 2011). Sejak saat itu,
budaya populer Korea Selatan berkembang pesat dan menjadi alat diplomasi yang
semakin gencar dilakukan melalui Korean Wave. Pemerintah Korea Selatan juga
aktif dalam melakukan diplomasi budaya melalui penyelenggaraan festival
internasional dan pendirian pusat kebudayaan Korea Selatan. Hingga Agustus 2023,
tercatat 32 pusat kebudayaan Korea Selatan yang tersebar di 28 negara sebagai salah
satu sarana promosi budaya Korea Selatan secara global.

Korean Wave (Hallyu), yang berawal dari perkembangan musik dan drama,
bukan semata-mata fenomena hiburan saja, tetapi juga suatu subjek yang bertindak
sebagai “jembatan budaya” (cultural bridge) yang menghubungkan Korea Selatan
dengan dunia, salah satunya Tiongkok. Awalnya, Korean Wave datang ke Tiongkok
melalui difusi budaya global pada akhir 1990-an-2000-an, tetapi baru pada era
2010-an mulai berkembang sebagai soft power. Menurut Jun (2017), fenomena
Korean Wave dibagi menjadi tiga fase yang berbeda: fase pertama merupakan
drama dan film untuk Hallyu 1.0; yang kedua ialah K-Pop untuk Hallyu 2.0; dan
yang ketiga merupakan K-lifestyle untuk Hallyu 3.0.



Tiongkok merupakan salah satu pionir dalam penerimaan pengaruh Hallyu.
Sebagai salah satu pionir penerimaan Hallyu, Tiongkok mulai merasakan dampak
fenomena ini sejak drama Korea What is Love All About ditayangkan di CCTV pada
1997. Drama ini tercatat menjadi program impor dengan penonton terbanyak kedua
di Tiongkok (Yusmindaet al., 2024). Transisi dari K-Pop 1.0 ke 2.0 ditandai dengan
kemunculan idola asal Korea Selatan yang fenomenal. Tonggak sejarah K-Pop di
Tiongkok dimulai pada saat NRG (New Radiance Group) tampil sebagai bintang
tamu di program Happy Camp stasiun Hunan TV pada 1999. Aneka ragam acara
TV yang telah tayang sejak 1997 ini menjadi sarana efektif untuk memperkenalkan
K-Pop melalui segmen permainan dan music show.

Perkembangan ini diperkuat dengan diadakannya konser H.O.T (High-five Of
Teenagers) tahun 2000 yang menarik £40.000 penonton, rekor tertinggi di Beijing
Workers' Gymnasium (Dazui, 2001a; Miller, 2001, as cited in Sun & Liew, 2019,
h. 427). Beberapa sumber juga menunjukkan, Hu Jintao, mantan anggota Komite
Tetap Politbiro Wang Qishan, mendukung adanya perkembangan Hallyu di
Tiongkok. Qishan memberitahu wartawan sangat menikmati K-Drama "Dae Jang
Geum." Idol-idol asal Tiongkok juga mulai debut di Korea Selatan contohnya; Han
Geng dari Super Junior (2005), Victoria Song dari f(x) (2009), Meng Jia dan Wang
Feifei dari miss A (2010), disusul oleh Lu Han, Huang Zitao, Kris Wu, dan Lay
Zhang dari unit EXO-M (2012).

Seiring dengan berkembangnya media elektronik dan kehadiran media sosial,
Korean Wave semakin menunjukkan reputasinya di Tiongkok dengan dukungan
kuat dari platform digital lokal yang menggantikan layanan global seperti YouTube
dan Twitter dikarenakan kebijakan sensor internet di negara tersebut (Beina Xu,
2017). Di Tiongkok, penggemar Korean Wave mayoritas mengakses konten yang
berkaitan dengan idol favoritnya seperti variety show, music show, music video dan
kegiatan lainnya melalui aplikasi Bilibili. Selain Bilibili, Weibo juga menjadi media
sosial primer bagi fans K-Pop untuk mengikuti update status, foto, video, dan
aktivitas idol asal Korea Selatan. Popularitas kedua platform tersebut sangat
berperan dalam menyebarkan budaya Hallyu di Tiongkok, terbukti dari statistik
Korea Creative Content Agency yang mencatat ekspor musik K-Pop ke Tiongkok
melonjak dari 850 ribu USD pada 2006 menjadi 8,86 juta USD pada 2012, dan



bahkan mencapai 42,47 juta USD pada 2021 menandakan besarnya pasar dan
antusiasme masyarakat Tiongkok terhadap K-Pop (Hayeon, 2022; Stassen, 2025;
Sun-ah, 2014)

Tidak hanya K-Pop, keberhasilan drama Korea Selatan sebagai bagian dari
Hallyu juga mendorong stasiun penyiaran Tiongkok mengimpor semakin banyak
konten. Hal ini terbukti dari jumlah drama Korea Selatan yang masuk ke Tiongkok
meningkat dengan signifikan, dari 67 judul pada tahun 2002 menjadi 150 judul pada
pada tahun 2005 (Han E, Chang W, 2007). Kenaikan ini juga membuat total
pendapatan ekspor drama naik dari 3,6 juta USD menjadi 10,9 juta USD. Setelah
sekitar sembilan tahun sejak keberadaan Dae Jang Geum yang sukses, Tiongkok
kembali dihebohkan dengan drama fenomenal, yaitu My Love from The Star (2013-
2014). Drama ini meraup hampir 5 miliar kali tayang di delapan platform streaming
hingga tahun 2016. Drama tersebut menjadi fenomena budaya yang memicu orang-
orang untuk mengonsumsi produk-produk Korea Selatan yang terkait, seperti jam
tangan, tas, dan pakaian. Paling populer, drama ini mengakibatkan demam Chimek
(kombinasi ayam goreng dan bir) di Tiongkok (Sim, 2016).

Namun, eksistensi Korean Wave di Tiongkok tidak semulus dari yang
diperkirakan. Penyebaran soft power Korea Selatan tersebut menghadapi tantangan
geopolitik. Hal tersebut terjadi dikarenakan pada 8 Juli, 2016, Korea Selatan
bersama Amerika Serikat mengumumkan pemasangan sistem pertahanan rudal
Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) di wilayah Korea Selatan sebagai
respons terhadap ancaman nuklir dari Korea Utara (Alouane, 2024; Jae, 2023).
Meskipun mendapatkan penolakan keras dari Tiongkok, sistem tersebut tetap
dikerahkan pada 2017. Tiongkok menilai bahwa sistem radar THAAD dapat
menjangkau wilayah Tiongkok dan membahayakan keamanan nasionalnya dengan
melemahkan sistem penangkal rudal serta meningkatkan kapabilitas intelijen
militer Amerika Serikat di kawasan Asia Timur (Seo, 2021). Akibatnya, ketegangan
politik ini langsung berdampak kepada sektor ekonomi dan budaya karena
Tiongkok segera menargetkan soft power Korea Selatan sebagai balasan.

Korean Wave tidak hanya berperan sebagai affector tetapi juga reflector dari
dinamika hubungan diplomatik kedua negara, sebab kebijakan terkait Korean Wave

kerap mengilustrasikan perubahan relasi politik bilateral (Jiang, 2024). Pemasangan



THAAD memicu salah satu bentuk pembatasan budaya terhadap aktivitas Korean
Wave di Tiongkok. Sebagai bentuk peringatan, protes, sekaligus ekspresi
ketidaksenangan. Dr. Chung Jae Ho dari Seoul National University dalam forum di
Yangzhou menekankan bahwa ketegangan yang terjadi dalam hubungan Tiongkok-
Korea Selatan tidak semata-mata disebabkan oleh isu pemasangan THAAD,
melainkan lebih kepada kesadaran Tiongkok bahwa Korea Selatan sulit melepaskan
dari kerangka aliansinya yaitu Amerika Serikat (Jimin, 2021).

Kebijakan Tiongkok dalam pembatasan Hallyu mendorong perubahan
signifikan dalam industri hiburan kedua negara. Banyak artis K-Pop asal Tiongkok
yang memilih kembali ke tanah air, sehingga Tiongkok memanfaatkan momentum
untuk mengembangkan program pencarian bakat idol sendiri, seperti “Idol
Producer 101. ” Pembatasan ini kemudian diperkuat secara jelas melalui larangan
empat aktivitas utama di industri hiburan dan larangan tersebut meliputi:
pelarangan produksi bersama (co-production) yaitu sebuah kebijakan untuk
memutus transfer teknologi kreatif Korea Selatan dan menjaga keuntungan tetap di
Tiongkok; larangan investasi baru yang membekukan modal Tiongkok ke agensi
Korea Selatan dan berdampak langsung pada stabilitas finansial perusahaan;
pembatasan konser besar dengan menghilangkan izin acara idola K-Pop, sehingga
memotong sumber pendapatan terbesar dari pasar Tiongkok; serta larangan
keterlibatan aktor yang memaksa penghapusan aktor Korea Selatan dari produksi
lokal Tiongkok (Linbin, 2023; Wang Fan, 2017). Ketegangan akibat isu THAAD
juga memperkuat sentimen anti-Korea, tercermin dari kampanye boikot dengan
lebih dari 300.000 partisipan dengan slogan populer “No idol is above national
interest ”(Cho, 2017).

Tiongkok merupakan pasar utama sekaligus pembuka ekspansi awal Hallyu.
Peran signifikan Tiongkok dalam mengonsumsi dan mempopulerkan hiburan
Korea Selatan mencerminkan adanya kedekatan yang melampaui sekadar
hubungan diplomatik dan ekonomi. Namun, kebijakan pembatasan  serta
ketegangan akibat isu THAAD menyebabkan erosi saluran yang sebelumnya
menjadi medium Korea Selatan untuk membangun citra positif di mata masyarakat
Tiongkok. Dampaknya, daya tarik soft power Korea Selatan yang biasanya

memberikan spillover effect positif ke sektor pariwisata, fashion, hingga kosmetik



ikut berkurang. Sedangkan, dampak terhadap industri hiburan Korea Selatan,
sentimen politik berujung pada boikot publik, pembatalan konser dan fanmeeting,
termasuk EXO di Shanghai serta acara Kim Woo Bin dan Suzy untuk drama yang
baru saya ditayangkan dibatalkan pada Agustus 2016 (Jun, 2017; The New York
Times, n.d.).

Implementasi sanksi ini dilakukan secara terperinci dan berjenjang, bahkan ke
sektor lainnya. Pada 3 Agustus 2016, stasiun Hunan Television mengeluarkan
perintah untuk menghapus semua adegan yang menampilkan aktor Korea Selatan
dari drama yang akan tayang, dan berdampak langsung pada aktris Yoo In-na.
Dampak lainnya terjadi pada perusahaan yang terkait dengan THAAD: pada
Februari 2017, media pemerintah Tiongkok, Xinhua, memberikan peringatan
kepada Lotte Group mengenai konsekuensi yang akan dihadapi apabila terus
mendukung THAAD. Peringatan ini disusul oleh pelarangan total agen perjalanan
Tiongkok menjual paket wisata ke Korea Selatan mulai 2 Maret 2017, serta
penutupan mendadak 23 gerai Lotte Mart di Tiongkok pada 7 Maret 2017 (Jun,
2017).

Apabila dilihat dari sisi industri K-Pop, dampak pembatasan ini mengakibatkan
nilai saham perusahaan besar turun dengan tajam. SM Entertainment, YG
Entertainment, dan Showbux mengalami kerugian mencapai sekitar 361,5 KRW
pada kuartal ketiga tahun 2016. Selain itu, kerugian secara makroekonomi juga
cukup besar: ekspor konten hiburan Korea Selatan pada Oktober 2016 menurun
21,7 persen menjadi hanya 51,5 USD, sementara total kerugian di sektor pariwisata
dan distribusi diperkirakan mencapai 5,5 triliun hingga 15,2 triliun KRW (Jeong,
2017; Jimin, 2021). Selain sektor musik dan pariwisata, industri televisi Korea
Selatan juga mengalami penurunan drastis di pasar Tiongkok. Menurut Taeyoung
Kim (2025), ekspor televisi Korea ke Tiongkok anjlok hingga 99 persen, dari 78,18
USD pada 2016 menjadi hanya 0,7474 USD pada 2018. Penurunan ini
menunjukkan bahwa kebijakan pembatasan budaya tidak hanya berdampak
simbolik, tetapi secara nyata memutus jalur distribusi utama konten Korea di pasar
Tiongkok (Kim, 2025)

Krisis ini tidak hanya soal menurunnya nilai saham atau ekspor hiburan, tetapi

juga memperlihatkan bagaimana daya tarik soft power Korea Selatan sangat erat



dengan realitas geopolitik di kawasan Asia Timur. Kerja sama penempatan sistem
THAAD oleh Korea Selatan bersama Amerika Serikat dipersepsikan Tiongkok
sebagai ancaman langsung terhadap keseimbangan strategisnya di kawasan. Maka
dari itu, Tiongkok menggunakan instrumen ekonomi dan budaya untuk memberi
tekanan terhadap Korea Selatan melalui pembatasan. Kebijakan ini sekaligus
menjadi sinyal politik bahwa kerja sama keamanan Korea Selatan-Amerika Serikat
dianggap bertentangan dengan kepentingan strategis Tiongkok. Namun di lain sisi,
bagi Korea Selatan, kondisi tersebut menciptakan dilema. Dilema tersebut berkaitan
dengan bagaimana untuk tetap menjalin hubungan baik dan kemitraan dengan
Tiongkok bersamaan dengan mempertahankan aliansi kemanan dengan Amerika
Serikat (Benjamin, 2016)

Meskipun ketegangan politik timbul di antara Korea Selatan dan Tiongkok
setelah pernyataan dan implementasi sistem THAAD, diplomasi budaya tidak
sepenuhnya terhenti. Minat masyarakat Tiongkok terhadap budaya Korea Selatan
tetap eksis, seperti pernyataan yang disampaikan oleh Herman (2018, dalam Sun,
2022):

“While the K-Pop has been focusing on other markets such as Japan, United
State, Middle East, and Southeast Asia in the post-THAAD period, and idol
groups like BTS have achieved great success in these markets, the K-Pop

industry is still heavily investing in the lucrative Chinese market.

Tidak hanya itu, banyak perusahaan produksi dan stasiun televisi di Tiongkok yang
masih membeli atau meniru format program variety shows Korea Selatan untuk di-
remake sebagai versi lokal, baik untuk disiarkan di televisi ataupun platform daring.
Fenomena ini menunjukkan adanya perbedaan antara ketegangan politik tingkat
negara dan hubungan sosial-budaya antar masyarakat, di mana budaya populer tetap
menjadi medium diplomatik yang fleksibel dan bertahun di tengah krisis politik.
Sejauh ini, penelitian yang membahas mengenai hubungan antara THAAD
dan Hallyu sudah cukup banyak dilakukan, terutama yang memfokuskan ke
dampak politik dan ekonomi dari pembatasan budaya Tiongkok. Namun, kajian

yang secara khusus membahas strategi pemerintah Korea Selatan dalam



mempertahankan soft power melalui Korean Wave di Tiongkok masih terbatas.
Padahal, hal ini penting guna memahami bagaimana diplomasi budaya dikelola di

tengah tekanan geopolitik.

1.2. Rumusan Masalah

Setelah munculnya rencana pemasangan Terminal High Altitude Area
Defense (THAAD) pada tahun 2016, pemerintah Tiongkok memberlakukan
pembatasan terhadap soft power Korea, yang menimbulkan ketegangan diplomatik
dan berdampak vital pada ekspansi budaya Korea Selatan yaitu Hallyu di wilayah
tersebut. Terlepas dari kondisi tersebut, Hallyu tidak sepenuhnya hilang di pasar
Tiongkok. Hal ini memperlihatkan adanya taktik khusus yang dilakukan
pemerintah Korea Selatan untuk mempertahankan eksistensi soft power-nya dalam
situasi ketegangan politik dan pembatasan budaya tersebut. Berdasarkan konteks
ini penelitian yang dilakukan berupaya untuk menelaah dan merumuskan masalah
sebagai berikut:

“Bagaimana strategi yang dilaksanakan oleh pemerintah Korea
Selatan dalam menjaga eksistensi Korean Wave sebagai instrumen soft power

di Tiongkok setelah kebijakan pembatasan budaya periode 2016-20217?”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi pemerintah
Korea Selatan melalui kebijakan kebudayaan, dukungan institusional, dan
diplomasi publik dalam mempertahankan eksistensi Korean Wave di Tiongkok

pada periode pembatasan budaya 2016-2021.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
mengembangkan wawasan tentang soft power dan diplomasi budaya, terutama yang
dijalankan oleh pemerintah Korea Selatan ketika menyikapi pembatasan budaya
dari Tiongkok. Dengan mengamati langkah-langkah yang dijalankan pemerintah
untuk menjaga agar Korean Wave tetap relevan di pasar Tiongkok, penelitian ini
berusaha memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana budaya
populer bisa menjadi alat diplomasi negara di tengah dinamika politik.

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi studi berikutnya
yang membahas strategi promosi budaya oleh pemerintah, peran kebijakan dalam
mendukung industri kreatif, serta cara menghadapi tantangan geopolitik yang
berdampak kepada diplomasi budaya. Lebih dari itu, penelitian ini juga ingin
mengajak pembaca untuk melihat fenomena Korean Wave tidak hanya sebatas
hiburan, tetapi juga sebagai bagian dari strategi membangun citra bangsa dan

memperkuat hubungan antarnegara.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Sebagai sumber acuan dan referensi, penelitian ini merujuk pada sejumlah
penelitian terdahulu yang relevan. Karya-karya tersebut memiliki kesamaan topik,
yaitu mengenai diplomasi budaya Korea Selatan melalui Hallyu serta dinamika
politik yang memengaruhi mobilitasnya di Tiongkok.

Penelitian pertama merujuk kepada salah satu karya ditulis oleh Hannah
Heekyung Jun pada tahun 2017 yang membahas tentang bagaimana Hallyu
berperan penting dalam strategi nation branding Korea Selatan (Jun, 2017).
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel jurnal tersebut yaitu metode
kualitatif dengan analisis deskriptif. Dalam penelitian tersebut menyoroti peran
Hallyu sebagai strategi nation branding Korea Selatan, sekaligus mengungkap
keterbatasannya ketika dihadapi dengan isu politik dan sejarah kawasan Asia
Timur. Kerangka konsep yang dipakai dalam meneliti penelitian tersebut ialah
konsep soft power oleh Joseph Nye (2008). Melalui konsep tersebut peneliti
memfokuskan pada peran budaya populer (Hallyu) sebagai instrumen diplomasi.
Penelitian ini akan menjadi bahan rujukan dalam mengadopsi konsep nation
branding dan keterbatasan soft power, yang relevan untuk menganalisis bagaimana
strategi pemerintah Korea Selatan mempertahankan pengaruh Hallyu di Tiongkok
pasca-THAAD.

Penelitian kedua ialah jurnal yang diterbitkan oleh Afdhal Yusra, Muhmmad
Yusra, dan Diah Anggraini Austin pada tahun 2023. Penelitian tersebut
menganalisis motivasi Tiongkok dalam memperbaiki hubungan diplomatik dan
ekonomi dengan Korea Selatan setelah ketegangan yang terjadi akibat instalasi
THAAD oleh Korea Selatan (Yusra et al., 2023). Artikel jurnal tersebut

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Dengan
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menggunakan kerangka konsep Determinants of Foreign Policy milik Shannon L.
Blanton dan Charles Kegley, penulis menganalisis lima faktor yang memotivasi
Tiongkok yaitu: kapabilitas militer, kondisi ekonomi, tipe pemerintahan, distribusi
kekuatan global, dan faktor geopolitik. Jurnal ini akan menjadi referensi dalam
melihat dan memahami bagaimana faktor eksternal turut memengaruhi strategi
diplomasi budaya Korea Selatan di waktu ketegangan politik dengan Tiongkok.

Karya ketiga yang menjadi acuan dalam penulisan penelitian ini ialah milik
Soo Hyun Jang (2012), dengan fokus pembahasan mengenai fenomena Hallyu dan
bagaimana hal tersebut berkaitan atau berperan dalam hubungan bilateral Korea
Selatan dan Tiongkok yang penuh dinamika dan komplikasi selama waktu yang
lama (Jang, 2012). Jurnal tersebut mengaplikasikan metode analisis kualitatif
berbasis studi literatur dan dokumen. Dalam penelitiannya, Jang menggunakan
konsep people to people relations sebagai jalur utama dari pengaruh Hallyu dalam
hubungan Korea-Tiongkok. Dari konsep tersebut, argumen yang muncul adalah
bahwa implikasi budaya dapat menciptakan rasa familiaritas dan saling pengertian
budaya antara masyarakat Korea Selatan dan Tiongkok. Dalam artian lain, Hallyu
berperan dalam mempererat hubungan antara Korea Selatan dan Tiongkok dengan
mengingatkan masyarakat kedua negara akan latar belakang budaya bersama, yaitu
budaya Timur yang berakar pada tradisi Konfusianisme (Jang, 2012).

Penelitian keempat yang dijadikan rujukan adalah skripsi yang ditulis oleh
Tiara Az-zahra Zeta (2024), yang berfokus pada strategi pemerintah Korea Selatan
dalam mempertahankan pengaruhnya di Tiongkok melalui SM Entertainment dan
grup K-Pop EXO selama tahun 2017-2019 di tengah ketegangan hubungan bilateral
akibat pemasangan THAAD di Korea Selatan. Penelitian ini sangat relevan sebagai
acuan dan sumber informasi karena menyoroti bagaimana Korea Selatan
memanfaatkan diplomasi soft power melalui budaya populer (K-Pop) untuk
menjaga dan memperkuat pengaruhnya di pasar Tiongkok yang sempat dibatasi
(Zeta, 2024). Penelitian tersebut disusun menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dan data diakumulasikan dari jurnal, artikel, buku, dan berita daring.
Adapun teori yang digunakan dalam tesis tersebut adalah teori soft power yang
dikembangkan oleh Joseph Nye (2008), khususnya dibagi lagi menjadi 3 unsur

utama, yaitu: sources, yang mencakup nilai, budaya, dan kebijakan luar negeri;
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referees, yakni aktor negara yang menggunakan sumber daya tersebut; dan
receivers, yaitu masyarakat atau negara lain sebagai penerima pengaruh.

Penelitian kelima yang digunakan sebagai acuan dalam menyusun ialah tesis
yang ditulis oleh James Wimberly Barden (2019). Penelitian tersebut menggunakan
metode kualitatif deskriptif, dengan analisis naratif terhadap government policy,
tren budaya, dan hubungan internasional. Adapun fokus dari penelitian tersebut
adalah untuk menjelajahi bagaimana Korea Selatan, sebagai negara yang memiliki
kekuatan menengah (middle power), menggunakan budaya pop (khususnya K-Pop)
sebagai alat diplomasi dan soft power (Barden, 2019). Penelitian tersebut sangat
dipengaruhi oleh teori soft power dari Joseph Nye (2008), yang menyatakan
bahwa “Soft power is the ability to get what you want through attraction rather than
coercion or payments.” Dalam hubungan dengan negara-negara seperti Amerika
Serikat dan Tiongkok, K-Pop membentuk preferensi dan persepsi publik secara
positif terhadap Korea Selatan. Adapun dalam konteks Tiongkok, meskipun terjadi
ketegangan akibat isu THAAD, Hallyu tetap memiliki daya tarik tinggi. Tidak
hanya mengandalkan popularitas budaya, tetapi juga menerapkan strategi yang
disebut “state sponsored soft power”, yaitu dukungan institusional terhadap ekspor
budaya melalui kebijakan seperti segyehwa agenda.

Penelitian keenam ialah artikel yang ditulis oleh Kwon Ki-Young (2017) yang
menjelaskan tentang kebijakan ‘8FeHd” atau yang dibaca dalam bahasa Indonesia
sebagai ‘hanhan-ryeong’ (Larangan Hallyu) sebagai respons politik Tiongkok
terhadap keputusan yang dibuat oleh Korea Selatan dalam penempatan sistem
pertahanan THAAD. Penelitian tersebut menggunakan dua kerangka utama dalam
menganalisis yaitu cultural security dan soft power (Ki-Young, 2017). Artikel ini
dikaji menggunakan metode penelitian analisis kualitatif deskriptif dengan
menggunakan data-data sekunder. Hasil penelitian dalam karya tersebut
menemukan bahwa, alih-alih memperkuat pengaruh budaya, kebijakan pelarangan
Hallyu justru menjadikan Tiongkok terlihat represif dan intoleran terhadap budaya
asing. Selanjutnya minat masyarakat Tiongkok terhadap Hallyu tetap tinggi
meskipun dibatasi secara resmi, masyarakat Tiongkok tetap mengaksesnya lewat
jalur ilegal ataupun platform luar. Hal ini menunjukkan bahwa larangan tidak

efektif dalam membendung pengaruh budaya Korea. Akibatnya, Tiongkok terjebak
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dalam paradoks di mana ingin menarik dunia, tapi menutup diri dari dunia. Oleh
karena itu, penelitian ini akan dijadikan acuan sebagai dasar pemahaman mengenai
dilema kebijakan budaya luar negeri Tiongkok, lebih khusus dalam konteks
hubungan internasional yang mengaitkan soft power dan kemanan budaya.

Tabel 2.1. Komparasi Penelitian Terdahulu

Hannah Al . James .
Yusradan | Soo Hyun | Tiara Az- . Kwon Ki-
Nama Heekyung h 3 hra Zet Wimberly Youn
Wi Muhamma ang zahra Zeta el oung
d Yusra
1 2 3 4 5 6 7
Hallyu at a Motivasi The Korean | Analisis A SHot 2 (R
Crossroads: | Tiongkok Wave and Strategi Superpower
The Clash of | Memperbai | Its Pemerintah | Between o)yE Sl
Korea’s Soft | Ki Implications | Korea Superpower | = =3
Power Hubungan | for the Selatan s: How N
Success and | Bilateral Korean- Dalam Post-Cold | CHel=Z=Hd
China’s Hard | dengan China Mempertah | War South | xy o| =ty ot
Power Threat | Korea Relationshi | ankan Korea (The
in Light of Selatan p Pengaruhny | Leveraged Dilemma of
Terminal Pasca adi Pop Culture the Chinese
High Altitude | Polemik Tiongkok Into Soft Foreian
Judul Area Defense | THAAD Melalui SM | Power Cultu?al
Penelitian | (THAAD) (Terminal Entertainme Polic
System High nt dan EXO Throa/ hthe
Deployment | Altitude di bawah 9
Area Pengaruh RET (a
Defense) Terminal government
High ban on
Altitude Hallyu)
Area
Defense
(THAAD)
Tahun
2017-2019
Psndelfa_ltan Kualitatif Kualitatif | Kualitatif | Kualitatif | Kualitatif Kualitatif
enelitian
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Kerangka Dett:srrg;nan People-to- Cult_ural
Konsep Soft Power Foreign people Soft Power | Soft Power | Security dan
. Diplomacy Soft Power
Policy
Hannah Sl . James .
Nama Heekyung Yusradan | Soo Hyun | Tiara Az- Wimberly Kwon Ki-
Jun Muhamma Jang zahra Zeta Barden Young
d Yusra
1 2 3 4 5 6 7
Hallyu Tiongkok Hallyu, Dalam K-Pop telah | Setelah
sebagai alat | menilai apabila penelitian | membawa | berlakunya
soft power sistem radar | dibicarakan | ini Korea kebijakan
Korea THAAD dalam pemerintah | Selatan Korea Selatan
Selatan telah | sebagai konteks Korea kepada Top | 9alam }
berhasil ancaman hubungan Selatan Tier of g;setr;erznmpat an
mengintegras | terhadap Korea- mempertaha | Cultural _ pertahanan
ikan elemen | stabilitas Tiongkok nkan Powers di THAAD pada
budaya Korea | kawasan digambarka | pengaruhny | 2018, 2016,
ke dalam dan n sebagai adi bahkan di pemerintah
kehidupan keamanan “double- Tiongkok tengah Tiongkok
sehari-hari. nasionalnya | bladed pasca kondisi merespons
Popularitas . Namun, knife”, yang | polemik teknis dengan
Hallyu sangat | penerimaan | dapat THAAD perang yang | findakan
menonjol di | prinsip menimbulka | dilakukan | belum penghambatan
kawasan Three No’s | n konflik menggunak | berakhir d:(sektor_ ’
Hasil Asia, oleh Korea | sekaligus an dengan Eu?jg;?;tain
Penelitian | terutama di Selatan mendorong | pendekatan | Korea yang dikenal
Tiongkok, dianggap kolaborasi. | soft power. | Utara. sebagai
terlihat dari sebagai Industri 3 elemen Dalam “hanhan-
tingginya bentuk kedua utama konteks ryeong”
jumlah komitmen negara digunakan | hubungan (pembatasan
wisatawan yang diprediksi dalam Korea- konten Hallyu
dan konsumsi | meredakan | akanterus | mengidentif | Tiongkok, | di Tiongkok).
produk kekhawatira | bersaing ikasi meskipun Meskipun
Korea. n Tiongkok. | dan bekerja | fenomena | secara Tiongkok
Pemerintah | Disisi lain, | sama, ini, SM politik membatasi -
Korea kekuatan terutama Entertainme | Tiongkok szzar:nrjisml,
Selatan ekonomi dalam nt dan grup | menentang Iﬂal?
) : yu tetap
memanfaatka | Tiongkok menghadapi | K-Pop EXO | penempatan | qasuk ke
n hal tersebut | menciptaka | perubahan | sebagai THAAD, Tiongkok
dengan n pasar sources, mereka melalui jalan
menjadikan kerentanan | domestik, pemerintah | tetap saling | yang tidak
budaya bagi Korea | regional, Korea dukung resmi dan
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populer Selatan, dan global. | Selatan stabilitas di | digital,
sebagai aset | yang Namun, sebagai Semenanjun | termasuk
strategis kemudian penulis referees, g Korea penggunaan
untuk mendorong | artikel dan demi VPN dan
memperkuat | inisiatif menunjukka | Tiongkok | kepentingan kOjS‘IJ”FS'
daya tarik diplomatik | nsikap sebagai domestik. mlit?o%w an
nasional untuk skeptis pula, | receivers. Eiasanya ¥ida?<
(national memperbaik | mengingat | Dengan dapat diakses
attractiveness | i hubungan | adanya memperthan di Tiongkok.
). bilateral hambatan akan
kedua struktural anggota
negara. politik dan | EXO asal
ekonomi Tiongkok
yang (Lay)
membatasi | sebagai
ruang simbol
publik keterhubung
media. an budaya,
respons
positif
diberikan
Tiongkok
seperti
perilisan
album EXO
bersama
Lay dan
kegiatan
promosi
EXO-SC di
daratan
Tiongkok.

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025

Berdasarkan enam penelitian sebelumnya, terdapat keserupaan dalam
pendekatan yang akan digunakan, yaitu penerapan konsep soft power. Penelitian-
penelitian tersebut akan peneliti jadikan sebagai sumber acuan dan bahan referensi
dalam menyusun penelitian ini. Perbedaan dan perihal kebaruan terletak pada
periode waktu yang dipilih, yakni tahun 2016 hingga 2021. Pemilihan tahun ini
berdasarkan pada masa di mana Korea Selatan dan agensi hiburan mencanangkan
strategi-strategi baru untuk mempertahankan pasar di Tiongkok, contohnya adalah
grup EXO dan anggotanya Lay. Selain itu, pada periode tersebut, platform digital
seperti YouTube dan Weibo semakin gencar mempromosikan K-Pop, khususnya

pada tahun 2020 ketika pandemi COVID-19 membatasi interaksi tatap muka.
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2.2. Landasan Konseptual
2.2.1. Soft Power

Joseph Nye dalam karyanya dengan tegas membedakan antara dua jenis
kekuatan utama dalam dinamika hubungan internasional, yaitu hard power dan soft
power. Hard power dideskripsikan sebagai kemampuan untuk memaksa atau
menggerakkan pihak lain agar bertindak sesuai dengan keinginan kita melalui
ancaman, tekanan, atau iming-iming yang biasa disebut dengan istilah “sticks and
carrots”. llustrasi konkret dari hard power adalah penggunaan kekuatan militer,
pemberlakuan sanksi ekonomi, atau pemberian sanksi insentif ekonomi seperti
perjanjian dagang (Nye, 2008). Pendekatan ini bersifat coercive dan seringkali
mengakibatkan perlawanan, konflik, atau kompetisi yang tidak sehat. Di sisi lain,
soft power, merupakan kemampuan untuk membuat pihak lain secara sukarela
menginginkan hasil yang diharapkan dengan cara menarik ketertarikan dan
persuasi, tanpa menerapkan kekerasan atau paksaan. Adapun elemen-elemen yang
memungkinkan perubahan perilaku aktor tersebut tanpa menimbulkan konflik ialah
daya tarik budaya, nilai politik, dan kebijakan yang bermoral serta berwibawa
(Joseph, 2021). Oleh karena itu, dalam konteks politik internasional kontemporer,
soft power tidak hanya sama pentingnya dengan hard power, bahkan cenderung
lebih optimal, efektif, dan berkelanjutan karena sedikit biaya yang dikeluarkan
secara politik maupun finansial.

Aktualisasi dari soft power dalam hubungan internasional menekankan pada
aspek kerja sama yang bersifat timbal balik antarnegara. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa soft power dapat diimplementasikan melalui berbagai
instrumen budaya dan komoditas nasional. Rakhmadi (2024), dalam studinya
mengenai diplomasi kopi, menegaskan bahwa produk budaya dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk membangun citra positif negara sekaligus memperluas jejaring
hubungan internasional (Rakhmadi, 2024). Temuan ini memperlihatkan bahwa soft
power tidak terbatas pada budaya populer semata, melainkan juga mencakup
praktik budaya sehari-hari yang kemudian diinstitusionalisasikan dalam kebijakan

luar negeri.
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Dalam kerangka konseptualnya, Nye (2011) mengidentifikasi tiga sumber
utama soft power, yakni budaya, nilai politik, dan kebijakan luar negeri. Nilai
politik, khususnya demokrasi, berperan sebagai fondasi penting karena prinsip-
prinsip tersebut dapat membangun legitimasi dan kredibilitas suatu negara di mata
internasional. Ketika nilai-nilai tersebut dipraktikkan secara konsisten, daya tarik
politik negara cenderung tetap terjaga meskipun menghadapi tekanan eksternal.

Kedua, interdependensi ekonomi menjadi refleksi dalam menyeimbangkan
penerapan hard power dan soft power. Negara dengan kekuatan ekonomi yang
besar dapat memberikan tekanan kepada negara yang ekonominya lebih kecil,
dengan cara koersif maupun menarik. Apabila dibicarakan dalam konteks negara-
negara dengan sistem ekonomi liberal yang berhasil, interdependensi digunakan
sebagai sumber soft power karena keberhasilan ekonomi mereka mampu
menginspirasi dan menarik negara lain untuk mencontoh model serta kebijakan
yang telah terbukti efektif. Ketiga, lembaga internasional yang berfungsi sebagai
platform dan sarana untuk membangun kerja sama berdasarkan norma dan aturan
kolektif yang bertujuan menjaga stabilitas dan perdamaian internasional. Dengan
perantaraan lembaga-lembaga ini, sebuah negara dapat meningkatkan soft power
melalui promosi nilai-nilai, kebijakan, dan ide-ide yang sejalan dengan kepentingan
nasional secara lebih terstruktur dan diterima oleh komunitas internasionalnya
(Nye, 2008).

Terkait dengan analisis yang dilakukan, konsep soft power menjadi fondasi
konseptual untuk menganalisis strategi pemerintah Korea Selatan dalam
mempertahankan pengaruh Hallyu di Tiongkok periode 2016-2021. Budaya
populer Korea Selatan seperti K-Pop, drama, dan film kedudukannya sebagai
sumber daya budaya yang menjadi daya tarik utama masyarakat Tiongkok. Nilai-
nilai politik Korea Selatan sebagai negara demokratis dan modern ikut memperkuat
legitimasi citra yang diimplementasikan melalui Hallyu, sementara itu kebijakan
luar negeri pemerintah, seperti kesepakatan Three No’s Policy pasca-THAAD,
menunjukkan upaya menjaga stabilits politik agar aktivitas soft power tetap
berfungsi. Dalam penelitian ini, soft power ditempatkan sebagai resources (sumber
daya) atau modal dasar yang dimiliki oleh Korea Selatan. Komoditas budaya dalam

Hallyu seperti K-Pop, K-Drama, dan film bukanlah sebuah aksi diplomatik yang
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bergerak sendiri, melainkan daya tarik statis (potential power) yang baru akan
menjadi kekuatan nyata ketika dikelola. Oleh karena itu, Hallyu di sini berfungsi
sebagai aset atau 'bahan baku' utama yang menarik minat publik Tiongkok.

2.2.2. Public Diplomacy

Jika soft power adalah sumber dayanya, maka public diplomacy (PD)
merupakan instrument atau alat operasionalnya. Public diplomacy berfungsi
sebagai mekanisme aktif yang digunakan pemerintah Korea Selatan untuk
mengomunikasikan, menyebarkan, dan mengelola daya tarik Hallyu agar dapat
mencapai tujuan kebijakan luar negeri yang spesifik. Tanpa instrumen PD yang
strategis, sumber daya soft power berupa Hallyu hanya akan menjadi fenomena
budaya populer tanpa dampak politik-diplomatik yang terukur.

Istilah public diplomacy (PD) pertama kali digunakan pada tahun 1965 guna
menggambarkan proses di mana international actors berusaha mencapai tujuan
kebijakan luar negeri mereka dengan campur tangan foreign publics. Konsep ini
kemudian semakin dikenal luas setelah berakhirnya Perang Dingin (Cull, 2008).
Menurut Nicholas J. Cull (2008), pengertian diplomasi secara umum dapat
dipahami sebagai “the mechanisms short of war deployed by an international actor
to manage the internantional evnvironment.” Dengan kata lain, diplomasi
merupakan mekanisme non-militer yang difungsikan aktor internasional untuk
mengelola lingkungannya. Dalam hal ini, traditional diplomacy berfokus pada
hubungan antaraktor resmi yaitu negara, sementara public diplomacy lebih
menekankan pada keterlibatan langsung dengan publik asing (foreign public
engagement). Lebih lanjut lagi, saat ini aktor tersebut bukan hanya negara, tetapi
juga perusahaan multinasional, organisasi internasional, LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat), bahkan kelompok paramiliter atau organisasi teroris (Cull, 2009).

Searah dengan hal tersebut, Paul Sharp mendefinisikan public diplomacy
sebagai “the process by which direct relations with people in a country are pursued
to advance the interests and extend the values of those being represented”
(Melissen, 2005). Sementara itu, Hans Tuch memberikan penekanan pada aspek
komunikasi pemerintah dengan publik asing dalam rangka memperkenalkan

gagasan, nilai, institusi, budaya, serta tujuan dan kebijakan nasional suatu negara
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(Tuch, 1990). Tuch juga menambahkan bahwa public diplomacy tidak
dimaksudkan untuk menggantikan traditional diplomacy yang bersifat formal dan
rahasia melainkan berfungsi sebagai penunjang keberadaan traditional diplomacy.
Seiring dengan berkembangnya interkoneksi global, batas antara public affairs
(komunikasi untuk audiens domestik) dan public diplomacy (komunikasi yang
ditujukan kepada publik luar negeri) menjadi semakin kabur. Informasi yang awal
mulanya ditujukan untuk masyarakat dalam negeri kini dapat dijangkau oleh
audiens internasional, dan sebaliknya. Hal tersebut mendorong public diplomacy
untuk bertransformasi menjadi strategi komunikasi yang lebih kompleks. Secara
lebih sederhana, public diplomacy pada saat ini tidak hanya berfokus pada
penyampaian pesan, tetapi juga bertindak dalam membangun mutual
understanding, memperkuat citra negara, dan membangun kepercayaan di mata
dunia (Melissen, 2005).

Selanjutnya, public diplomacy memiliki tujuan strategis yang erat
keterkaitannya dengan mencapai kepentingan nasional. Fungsi utamanya
mencakup pembentukan citra negara, memperkuat hubungan people-to-people, dan
mendukung tercapainya tujuan kebijakan luar negeri. Seperti yang sudah
disebutkan, aktor public diplomacy tidak lagi terbats pada negara saja, melainkan
ada aktor lain seperti perusahaan multinasional, organisasi internasional, LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat), hingga aktor non-negara layaknya selebritas atau
cultural industries (Cull, 2009). Hal tersebut relevan dalam konteks Korea Selatan,
di mana pemerintah bukan sebagai aktor utama, tetapi juga melibatkan industri
hiburan, agensi, dan bahkan K-Pop idols selaku non-state actors yang memiliki
peran penting dalam menyebarkan Hallyu. Melalui sinergi antara aktor negara dan
non-negara inilah, public diplomacy menjadi lebih dinamis dan bertingkat,
sekaligus menunjukkan perannya dalam mengelola daya tarik budaya Korea
Selatan di tingkat internasional. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa korelasi
antara public diplomacy dan soft power terdapat pada fungsi public diplomacy
sebagai instrumen yang digunakan untuk mengoperasikan sumber daya soft power.
Jika soft power berfokus pada daya tarik yang asalnya dari budaya, nilai politik, dan
kebijakan luar negeri, maka public diplomacy di sini menjadi sarana yang membuka

jalan untuk daya tarik tersebut dikonseptualisasikan secara baik ke publik asing.
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Guna mengkaji bagaimana public diplomacy dijalankan secara praktis,
Nicholas J. Cull (2009) membaginya ke dalam lima elemen yang dapat dijadikan
kerangka analisis. Pertama dengan cara mendengarkan (listening), merupakan
upaya yang dilakukan oleh aktor internasional untuk memahami dan menyikapi
situasi global dengan baik. Caranya adalah dengan mengumpulkan dan menyusun
data tentang opini publik luar negeri, lalu menggunakan informasi tersebut untuk
menyesuaikan kebijakan atau pendekatan diplomasi publik yang lebih luas. Negara-
negara seperi Jepang dan Korea Selatan memantau pemeberitaan media asing dan
tren media sosial untuk mengetahui bagaimana citra mereka dibentuk di luar negeri.
Hal ini termasuk analisis hashtag, komentar publik, dan narasi yang berkembang
(Modeling, 2013).

Elemen kedua ialah advokasi (advocacy), yang bisa dipahami sebagai upaya
aktor internasional untuk memengaruhi lingkungan global dengan cara komunikasi
lintas negara secara aktif mempromosikan kebijakan, gagasan, atau kepentingan
tertentu kepada khalayak asing. Bentuknya dapat berupa aktivitas resmi seperti
hubungan pers yang dilakukan oleh kedutaan besar. Informasi yang disebarkan
dapat bermacam-macam dan tidak selalu terikat pada tujuan politik yang kaku.
Dikarenakan short-term benefit dari advokasi relatif nyata, misalnya dalam
menjelaskan posisi negara saat menghadapi isu sensitif maka pendekatan ini sering
ditempatkan sebagai pusat dari struktur public diplomacy dan ditangani langsung
oleh birokrasi yang terkait, layaknya kementerian luar negeri atau perwakilan
diplomatik (Cull, 2009).

Ketiga adalah cultural diplomacy, yaitu upaya aktor internasional untuk
mengelola hubungan antarnegara melalui pemanfaatan sumber daya budaya serta
pencapaian-pencapaian yang dimilikinya untuk diperkenalkan ke luar negeri,
sekaligus memfasilitasi proses pen-transferan budaya atau transmisi budaya lintas
batas. Secara historis, cultural diplomacy lebih sering dipahami sebagai kebijakan
suatu negara untuk mengekspor produk budayanya, sementara dalam konteks
modern, fungsi ini juga dijalankan oleh berbagai lembaga budaya negara seperti
British Council atau Italian Cultural Institute (Cull, 2009; Feigenbaum, 2001).

Keempat, exchange diplomacy yang dimaknai sebagai usaha suatu aktor

untuk mengelola koneksi internasionalnya dengan cara mengirimkan warga
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negaranya ke luar negeri sekaligus menerima warga asing untuk periode tertentu,
baik untuk tujuan studi maupun akulturasi. Pertukaran ini dapat dipahami secara
sepihak, contohnya dengan mengirimkan pelajar untuk menyampaikan citra positif
negara asalnya namun, pada praktiknya lebih menekankan pada prinsip timbal balik
(mutuality), yakni menciptakan pengalaman belajar internasional yang
menguntungkan kedua belah pihak. Selain itu, pertukaran juga sering digunakan
untuk tujuan kebijakan tertentu, seperti pembangunan, diplomasi militer, maupun
promosi nilai-nilai yang selaras dengan kepentingan negara (Cull, 2009).

Selanjutnya, yang kelima ialah international broadcasting yang merupakan
upaya aktor untuk mengelola hubungan antarnegara dengan memanfaatkan
teknologi komunikasi seperti radio, televisi, hingga internet untuk menjangkau
publik asing. International broadcasting dapat dilakukan oleh aktor negara maupun
korporasi swasta, dengan alasan yang berbeda-beda sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Contohnya, channel TV seperti Al Jazeera menunjukkan bagaimana
media penyiaran internasional dapat memengaruhi lanskap diplomasi publik secara
luas (Cull, 2009). Kelima elemen ini menjadi kerangka konseptual yang banyak
yang banyak digunakan dalam analisis public diplomacy kontemporer karena
menekankan pada aspek komunikasi, pertukaran, dan daya tarik budaya dalam
membangun hubungan internasional.

Namun, Cull juga menyebutkan adanya satu praktik lain yang kerap
disandingkan dengan public diplomacy, yaitu psychological warfare (PW).
Meskipun demikian, Cull menegaskan bahwa elemen tersebut “sits outside most
conceptualizations of Public Diplomacy and most PD (Public Diplomacy)
bureaucracies too” (Cull, 2009), sehingga lebih tepat dipandang sebagai aktivitas
paralel yang berkaitan dengan konteks peperangan dan propaganda, bukan bagian
inti dari modern public diplomacy. Oleh sebab itu, penelitian ini hanya akan
menggunakan lima elemen utama sebagai kerangka analisis.

Public diplomacy dijalankan melalui beragam pendekatan, mulai dari
listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy dan international
broadcasting. Dalam pelaksanaannya, Korea Selatan memadukan pemerintah
dengan aktor non-negara seperti industri hiburan, aktor, dan K-Pop idols untuk

memperluas jangkauan Hallyu, termasuk di Tiongkok. Dengan demikian, penelitian
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ini akan menelaah strategi pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan soft
power melalui Hallyu dengan menggunakan kerangka public diplomacy yang
dirancang oleh Nicholas J. Cull.

2.3. Kerangka Pikir

Korea Selatan merupakan negara yang berhasil memanfaatkan budaya populer
sebagai instrumen kekuatan nasionalnya. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari
perkembangan Hallyu atau Korean Wave yang sejak awal 2000-an semakin
menguat, kemudian menjadi salah satu strategi Korea Selatan dalam meningkatkan
citra negara serta pengaruhnya di tingkat internasional. Gelombang budaya populer
tersebut, khususnya K-Pop, film, dan drama, menjadi daya tarik negeri ginseng
yang mampu menjangkau khalayak luas, termasuk Tiongkok. Namun, sejak
munculnya polemik yang berkaitan dengan sistem pertahanan rudal Amerika
Serikat (THAAD) pada tahun 2016, hubungan Korea Selatan dengan Tiongkok
mengalami ketegangan yang mengakibatkan Hanhanryeong di Tiongkok. Kondisi
tersebut mendorong pemerintah Korea Selatan untuk menyusun berbagai strategi
dalam mempertahankan instrumen soft power melalui Hallyu, agar citra dan
pengaruh budaya Korea Selatan tidak sepenuhnya berkurang oleh faktor politik.

Melalui konsep soft power yang dikemukakan oleh Joseph Nye, penelitian ini
melihat bagaimana budaya populer digunakan sebagai sumber daya tarik Korea
Selatan. Selanjutnya, kerangka public diplomacy dari Nicholas J. Cull dengan
kelima elemennya; listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy,
dan international broadcasting akan digunakan untuk menganalisis bagaimana
pemerintah Korea Selatan mengoperasikan soft power-nya melalui strategi
diplomasi publik. Sistemika pemikiran ini membantu peneliti dalam menjelaskan
dinamika strategi pemerintah Korea Selatan dalam mempertahankan pengaruh
Hallyu di Tiongkok pada periode 2016-2021, sekaligus membangun kerangka pikir

penelitian sebagai berikut.
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Tabel 2.2. Kerangka Pikir

Fenomena Hallyu sebagai instrumen budaya populer
Korea Selatan yang menghadapi pembatasan di Tiongkok
pasca-THAAD

l

Bagaimana strategi pemerintah Korea Selatan dalam
mempertahankan Hallyu sebagai instrumen soft power
di tengah pembatasan tersebut?

l

Upaya pemerintah Korea Selatan dalam
mempertahankan eksistensi Hallyu di Tiongkok pasca-

THAAD
Soft Power Public Diplomacy
(Joseph Nye) (Nicholas J. Cull)

:

Analisis strategi pemerintah Korea Selatan dalam
mempertahankan soft power melalui Hallyu di
Tiongkok periode 2016-2021

Sumber: diolah oleh peneliti, 2026



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analitis. Tentang metode penelitian kualitatif, Creswell
(2008) mendefinisikannya sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral melalui penafsiran terhadap
makna yang dibangun oleh individu atau kelompok. Sebagai kelanjutan, Denzin
dan Lincoln (2005) menafsirkan bahwa penelitian kualitatif menekankan pada
upaya memahami fenomena dalam konteks sosialnya secara mendalam, dengan
memanfaatkan berbagai sumber data (Norman K. Denzin Yvonna S. Lincoln,
2018). Melalui metode deskriptif analitis dalam penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, peristiwa, dan gambaran nyata yang terkait
langsung dengan objek penelitian. Data-data tersebut selanjutnya disajikan dalam
bentuk deskripsi yang kaya makna, lalu dianalisis untuk menemukan pola serta
hubungan antar fenomena secara sistematis. Pendekatan ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rakhmadi (2025), yang menggunakan metode
kualitatif dengan dukungan data statistik dan studi literatur untuk menganalisis
fenomena depopulasi di Jepang (Rakhmadi, 2025).

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan proses berpikir deduktif,
di mana indikator dan kerangka konseptual telah ditentukan secara sistematis
sebelum proses pengumpulan data dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis yang disusun berdasarkan konsep-konsep yang
telah ditetapkan. Alur penelitian mengikuti tahapan observasi, perumusan hipotesis,
pengumpulan data, pengujian hipotesis, hingga penarikan kesimpulan (Rakhmadi,
2025). Sebagai alat analisis, penelitian ini menggunakan model level analisis pada

tingkat negara serta konsep intervensi militer untuk memahami fenomena yang



24

diteliti. Pengukuran dalam penelitian ini tidak menggunakan angka atau pendekatan
statistik, melainkan menekankan pada ketepatan deskripsi setiap variabel serta
hubungan antar variabel yang dianalisis (Rakhmadi, 2026). Oleh karena itu,
penelitian ini tidak menggunakan metode matematis maupun statistik dalam proses
analisisnya.

Lebih dari itu, dengan metode deskriptif-analitis, penelitian ini akan secara
merinci menjelaskan bagaiamana strategi pemerintah Korea Selatan dalam menjaga
Korean Wave sebagai instrumen soft power-nya di Tiongkok pasca-kebijakan
pembatasan budaya periode 2016-2021. Peneliti telah membedah berbagai
kebijakan dan inisiatif yang dilakukan pemerintah Korea Selatan, baik melalui kerja
sama bilateral, dukungan terhadap entertainment industry, dan keterlibatan
lembaga budaya resmi seperti Korean Cultural Center. Kemudian, penelitian ini
juga telah menganalisis peran aktor non-negara, seperti agensi hiburan, aktor, dan
K-Pop idols, yang turut andil dalam agenda diplomasi budaya Korea Selatan.
Dengan begitu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran secara
menyeluruh mengenai bagaimana diplomasi publik dijalankan dengan melibatkan
aktor negara dan non-state actors di tengah dinamika politik Tiongkok dan Korea

Selatan.

3.2. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi objek pembahasan agar tidak
melebar dan tetap jelas dalam konteks penelitian. Penetapan fokus dilakukan
dengan mempertimbangkan urgensi, pentingnya masalah, serta relevansinya dalam
penyelesaian masalah. Penelitian ini khusus membahas bagaimana pemerintah
Korea Selatan menjaga eksistensi Korean Wave sebagai alat soft power di
Tiongkok setelah kebijakan pembatasan budaya pada tahun 2016-2021.

Meskipun fokus utama berada pada rentang waktu tersebut, penelitian ini
melakukan perluasan cakupan data pendukung hingga tahun 2025. Hal ini
dilakukan dengan alasan saat proses penelitian berlangsung, timbul fakta-fakta
terbaru, seperti pelonggaran izin kegiatan artis Korea Selatan, yang menjadi
indikator penting dalam melihat perkembangan serta keberlanjutan dari strategi

yang telah dijalankan. Menyertakan data yang up-to-date bertujuan untuk
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memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai sejauh mana strategi
diplomasi publik tersebut mampu beradaptasi dengan perubahan situasi geopolitik,
sehingga penelitian ini tetap relevan dengan dinamika Hallyu saat ini.

Pilar utama dalam penelitian ini mencakup strategi diplomasi publik yang
dijalankan pemerintah melalui kebijakan industri kreatif, kerja sama internasional,
dan juga optimalisasi peran lembaga kebudayaan seperti Korean Cultural Center
(KCC). Lebih lanjut, penelitian ini menyoroti peran aktor non-negara seperti agensi
hiburan, aktor, dan selebriti yang secara aktif mendukung jalannya diplomasi Korea
Selatan di Tiongkok. Dengan memanfaatkan konsep soft power dan diplomasi
publik, penelitian ini memaparkan bagaimana kerja sama antara pemerintah dan
pihak swasta yang menjadi kunci dalam mempertahankan daya tarik budaya Korea
Selatan, terutama di tengah ketegangan politik pasca-isu THAAD. Analisis ini
dibangun menggunakan landasan teori soft power milik Joseph Nye dan lima
elemen diplomasi publik yaitu, listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange
diplomacy, dan international broadcasting dari Nicholas J. Cull. Melalui kerangka
tersebut, penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai upaya
strategis Korea Selatan dalam menjaga resiliensi Hallyu sebagai sumber kekuatan

soft power di pasar Tiongkok.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi
kepustakaan berupa laporan, dokumen resmi, serta berbagai sumber tertulis lainnya.
Data yang digunakan mencakup dokumen kebijakan dan laporan resmi pemerintah
Korea Selatan, seperti yang dirilis oleh Kementerian Kebudayaan, Olahraga, dan
Pariwisata (MCST) serta Korean Culture and Information Service (KOCIS). Di
samping itu, penelitian ini juga memanfaatkan sumber dari lembaga kebudayaan
resmi Korean Culture Center, yang berperan dalam melakukan program diplomasi
budaya di luar negeri. Selain memanfaatkan dokumen resmi, penelitian ini juga
merujuk pada jurnal-jurnal akademik, artikel ilmiah, laporan riset yang berkaitan
dengan diplomasi buaya Korea Selatan, serta berita dari media internasional dan
nasional yang otentik. Penelitian terdahulu yang membahas Hallyu, diplomasi

publik, serta hubungan Korea Selatan—Tiongkok pasca-isu THAAD juga menjadi
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rujukan penting untuk memperkaya pembahasan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Kebijakan
Hanhanryeong tidak pernah diumumkan secara resmi dalam bentuk dokumen
tertulis oleh pemerintah Tiongkok, sehingga peneliti mengandalkan laporan media
dan kajian akademik untuk memahami implementasinya. Selain itu, penggunaan
kerangka lima elemen diplomasi publik Nicholas J. Cull dalam konteks strategi
pemerintah Korea Selatan pasca-THAAD masih relatif jarang ditemukan dalam
penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti melakukan sintesis analitis untuk
menyesuaikan kerangka teoritis dengan dinamika empiris periode 2016—2021.
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui
studi kepustakaan dan dokumentasi. Pertama, studi kepustakaan dilakukan dengan
menelaah berbagai literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, penelitian terdahulu

yang dapat diakses melalui www.scholar.google.co.id dan www.jstor,org serta web

jurnal kredibel lainnya, selanjunya sumber berita dan dokumen resmi juga menjadi
acuan peneliti dalam menulis. Menurut Sugiyono (2013), studi kepustakaan
merupakan kajian teoritis yang dilakukan dengan cara menelusuri berbagai literatur
untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian.

Kedua, studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi dari
dokumen resmi dan sumber tertulis lainnya. John W. Creswell (2018), menegaskan
bahwa dokumen merupakan salah satu sumber utama dalam penelitian kualitatif
karena mampu memberikan data yang kaya akan konteks. Selain itu, dokumen-
dokumen tersebut memungkinkan peneliti untuk memahami latar belakang historis
dan kondisi nyata yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti, sehingga
penelitian yang dilakukan lebih menyeluruh dan mendalam. Dalam konteks
diplomasi budaya Korea Selatan, dokumentasi ini dapat diakses dari data dan
kebijakan oleh Ministry of Culture, Sports, and Tourism (MCST), yang mendukung
pengembangan dan promosi budaya Korea, termasuk K-Pop, K-drama, dan K-
lifestyle. Selain dokumen resmi penulis juga menggunakan data yang berasal dari
berbagai media sosial.

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan yang penting dalam menyusun penelitian
karena pada tahap ini informasi dan data yang telah diakumulasikan diproses serta
ditafsirkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Creswell (2018) menuliskan
bahwa, analisis kualitatif melibatkan upaya memahami data secara mendetail
melalui proses interpretasi dan dikaitkan dengan konsep maupun teori yang sesuai.
Oleh karena itu, penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data milik
Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri dari tiga alur, yaitu kondensasi

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.


http://www.scholar.google.co.id/
http://www.jstor,org/
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1. Kondensasi Data

Kondensasi data berarti proses memilih, memfokuskan, menyederhankan, dan
mengubah data mentah menjadi bermakna. Miles dkk (2014) menerangkan bahawa
istilah ini tidak sama dengan “reduksi data” karena bukan bermaksud untuk
melemahkan data, melainkan justru memperkuatnya. Dalam tahap ini, penulis telah
melakukan kondensasi data dengan memfokuskan pengumpulan pada laporan
kebijakan resmi salah satunya dari KOFICE (Koren Foundation for International
Cultural Exchange), seperti Hallyu White Paper dan laporan tren tahunan, karena
sebagai sumber resmi pemerintah dalam memantau dinamika Hallyu.

Selanjutnya penulis melakukan teknik komparasi data dengan membandingkan
serta mengkaji ulang data-data yang sudah ditemukan menggunakan jurnal
akademik, artikel, maupun berita internasional yang relevan. Proses ini penting
untuk melihat konsistensi informasi antara kebijakan yang direncanakan dengan
realitasnya di lapangan. Data yang telah terverifikasi kemudian dirangkum,
dikelompokkan, dan dipetakan berdasarkan kategori seperti kebijakan pemerintah,
peran agensi hiburan, hingga respons publik Tiongkok. Dengan cara ini, penulis
dapat menyusun pola yang jelas untuk mendukung dalam menganalisis diplomasi

budaya dan diplomasi publik Korea Selatan.

2. Penyajian Data

Setelah melalui proses kondensasi, data disusun dalam bentuk yang urut serta
terorganisir agar peneliti dapat lebih mudah menyimpulkan. Miles dkk. (2014)
menjelaskan bahwa, penyajian data merupakan perakitan informasi secara
terstruktur sehingga dapat dipahami secara komprehensif. Dalam penelitian in,
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian teks yang menampilkan informasi
penting mengenai strategi pemerintah Korea Selatan, seperti kerja sama dalam
bidang budaya bilateral, inisiatif promosi Hallyu, dan data penayangan konten
Korean Wave di platform Tiongkok. Melalui model penyajian ini, informasi yang
kompleks dan tersebar dari berbagai laporan KOFICE maupun jurnal akademik
dapat disajikan secara ringkas dan rapi, sehingga memudahkan analisis lebih lanjut
terkait pola diplomasi publik Korea Selatan dalam mempertahankan pengaruh

budayanya.
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3. Penarikan Kesimpulan

Tahapan terakhir dalam analisis data ini ialah menarik kesimpulan dari data
yang sudah dikumpulkan dan disajikan. Miles dkk. (2014) menyatakan bahwa,
sejak awal pengumpulan data, peneliti sebenarnya sudah mulai membangun
interpretasi sementara. Seiring waktu, interpretasi ini akan semakin mengerucut
melalui pengecekan pola, hubungan kausal, serta konsistensi bukti. Dalam
penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menelaah bagaimana
dinamika strategi pemerintah Korea Selatan dalam menjaga eksistensi Korean
Wave serta mempertahankan soft power mereka di Tiongkok. Proses ini dilakukan
dengan cara menghubungkan data kebijakan dari laporan resmi dengan analisis
teori diplomasi publik, sehingga menghasilkan kesimpulan yang menyeluruh
mengenai dinamika Hallyu pasca-isu THAAD. Melalui tahap ini peneliti
memastikan bahwa kesimpulan yang diambil telah didukung oleh bukti-bukti yang
saling berkaitan dan konsisten secara akademis.

Dalam proses penelitian, peneliti menemukan beberapa kemudahan dan
kendala. Kemudahan yang dirasakan terutama berasal dari ketersediaan data
sekunder yang cukup banyak, seperti laporan resmi, artikel jurnal, dan pemberitaan
yang membahas Korean Wave serta hubungan Korea Selatan dan Tiongkok.
Namun, di sisi lain terdapat kendala berupa keterbatasan data yang bersifat
langsung, khususnya terkait kebijakan pembatasan budaya Tiongkok yang tidak
selalu dipublikasikan secara terbuka. Selain itu, beberapa data yang ditemukan
tidak selalu lengkap sehingga perlu dilakukan penelusuran lebih lanjut dan
perbandingan antar sumber. Oleh karena itu, peneliti melakukan pengecekan ulang

dan membandingkan berbagai sumber agar data yang digunakan tetap relevan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, penelitian ini menemukan
bahwa pembatasan budaya Tiongkok pasca-THAAD tidak secara langsung
menghentikan Korean Wave sebagai alat soft power Korea Selatan. Sebaliknya,
pembatasan tersebut mendorong Korea Selatan untuk menyesuaikan strategi
diplomasi publiknya agar lebih adaptif terhadap tekanan geopolitik.

Dengan menggunakan kerangka lima unsur diplomasi publik Nicholas J. Cull,
yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, dan
international broadcasting, dapat dianalisis bahwa Korea Selatan tidak hanya
mengandalkan diplomasi formal antarnegara, tetapi juga melibatkan aktor non-
negara seperti industri hiburan dan komunitas penggemar. Listening melalui riset
KOFICE menjadi dasar dalam membaca perubahan persepsi publik Tiongkok dan
menentukan arah strategi selanjutnya. Advocacy dilakukan melalui kebijakan Three
No’s untuk meredakan ketegangan politik. Cultural diplomacy dan exchange
diplomacy menjaga hubungan antarmasyarakat meskipun ruangnya terbatas.
Sementara itu, international broadcasting menunjukkan bahwa platform digital dan
fandom berperan penting dalam mempertahankan sirkulasi Hallyu.

Adapun strategi Korea Selatan selama periode 2016-2018 lebih bersifat
mempertahankan (defending soft power), yaitu menjaga agar pengaruh Hallyu tidak
mengalami penurunan drastis. Memasuki periode 2018-2021, strategi tersebut
berkembang menjadi rebuilding soft power, yaitu membangun kembali arah
penyebaran Hallyu melalui diversifikasi pasar dan penyesuaian citra budaya.
Dengan demikian, pembatasan budaya Tiongkok tidak hanya menjadi hambatan,

tetapi juga menjadi titik perubahan dalam strategi soft power Korea Selatan.
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5.2. Saran

Melalui penelitian “Strategi Pemerintah Korea Selatan dalam Menjaga
Eksistensi Korean Wave sebagai Soft Power di Tiongkok Pasca Pembatasan
Budaya (2016-2021)”, penulis memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada
akademisi Program Studi Hubungan Internasional serta peneliti selanjutnya yang
memiliki ketertarikan pada kajian soft power, diplomasi publik, dan diplomasi
budaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika hubungan antara budaya dan
geopolitik bersifat terus berkembang, sehingga kajian mengenai Korean Wave dan
kebijakan budaya lintas negara masih memiliki ruang pengembangan yang luas.

Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan
dengan memperluas rentang waktu kajian untuk melihat keberlanjutan strategi
Korea Selatan setelah tahun 2021, terutama dalam konteks perubahan kebijakan
budaya Tiongkok dan pergeseran pasar Hallyu ke kawasan lain. Penelitian lanjutan
juga dapat memanfaatkan pembaruan data untuk menilai apakah strategi yang
diterapkan Korea Selatan tidak hanya mampu mempertahankan eksistensi Korean
Wave, tetapi juga menghasilkan penguatan pengaruh budaya dalam jangka panjang.

Tidak hanya itu, peneliti selanjutnya dapat memperdalam analisis mengenai
peran aktor non-negara, seperti industri hiburan, platform digital, dan komunitas
penggemar, yang terbukti berkontribusi besar dalam menjaga keberlangsungan
Korean Wave di tengah pembatasan politik. Dengan semakin berkembangnya
media digital dan globalisasi, penelitian berikutnya juga dapat berfokus pada
dampak konkret soft power terhadap perubahan persepsi publik, perilaku konsumsi
budaya, maupun kepentingan ekonomi dan diplomatik Korea Selatan.

Dengan demikian, diharapkan penelitian lanjutan mampu memperkaya kajian
Hubungan Internasional, khususnya dalam memahami bagaimana strategi soft
power dijalankan dan disesuaikan oleh negara dalam menghadapi tekanan

geopolitik, serta menghasilkan analisis yang lebih detail dan kontekstual.
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